BABV. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis pada kondisi biofisik kesesuaian lahan
yang telah dilakukan, dapat disumpulkan yaitu:

1. Tata Guna Lahan pada DAS Kalate yaitu sebagai lahan padi sawah dan
teknik konservasi yang digunakan teras gulud dengan nilai CP 0,0015,
kemiringan lerang pada daerah penelitian termasuk datar karena dengan
gambar kemiringan lereng 7 % dengan nilai LS sebesar 0,96 dan DAS
Kalate memiliki jenis tanah Litosol dengan nilai Indeks erodibilitas (K)
senilai 0,00.

2. DAS Kalate memiliki laju erosi senilai 0,020 ton/ha/tahun dengan kelas
bahaya erosinya sangat ringan (<15 Ton/Ha/Tahun) dan laju sedimentasi
senilai 0,65 m3/Tahun tergolong dalam kelas ringan.

3. DAS Kalate memiliki tingkat bahaya erosi kategori ringan dikarenakan
laju erosi yang < 15 Ton/Ha/Tahun.

5.2. Saran
Bedasarkan simpulan yang diatas pada hasil penelitian ini, maka
dapat disarankan berikut yaitu:

1. Sebaiknya untuk menjaga atau mempertahankan kondisi lahan di DAS
Kalate maka perlu dilakukan tindakan konservasi tanah dan air dengan
cara membuat teras gulud dan menanam secara garis kontur agar dapat
mencegah kerusakan tanah

2. Memperbaiki stuktur tanah demgan menanam tanaman penutup atau

reboisasi.
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3. Dalam rangka memantapkan ketahanan pangan nasional, salah satu
peluang peningkatan produksi bahan pangan adalah pendayagunaan lahan
kering yang tersedia cukup luas. Walaupun sebagian besar lahan tersebut
sudah digunakan untuk tanaman pangan, tetapi tingkat produktivitasnya
masih relatif rendah, sehingga tetap ada peluang untuk meningkatkan
produksi pangan, dengan menerapkan teknologi tepat guna.

4. Peluang lain yang juga cukup besar adalah menggunakan lahan terlantar
untuk budidaya tanaman pangan, namun masih ada masalah tentang status
kepemilikan yang perlu ditelusuri, apakah milik pribadi, milik negara
ataukan tanah adat/marga. Selanjutnya setelah masalah sosial-ekonomi
teratasi, maka perlu penerapan teknologi budidaya tanaman pangan yang

tepat dan ramah lingkungan.
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Lampiran 1. Perhitungan Nilai Erosivitas Hujan, Erodibilitas Tanah, Factor
Panjang Dan Kemiringan Lereng

1) Erosivitas Hujan (R)
Diketahui :

Y =152,68 mm = 15,268 cm
R =117.8+ 2,61 (15,268)
=157,7 N/h
2) Erodibilitas Tanah (K)
K =271 M"*.10*. (12-OM) + 4,20 (s-2) + 3,23 (p-3) /100
K=271-1.685"%.10". (12-2,65) + 4,20 (1-2) + 3,23 (4-3)/100
=0,09
3) Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)
LS = L¥2 (S2+0,0965 S + 0,0138)
= 42Y2(0,00138 . 72+ 0,0965 . 7 + 0,0138)
= 6,48 (0,06762+ 0,06755 + 0,0138)
= 6,48 . 0,14897

=0,9608565
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Lampiran 2. Perhitungan Nilai Erosi
A=RxKxLSxCP
Keterangan :
A = Tanah yang ter erosi (ton/ha)
R = Faktor erosivitas hujan
K = Indeka Erodibilitas Tanah
LS = Faktor panjang dan kemiringan lereng
CP = Faktor tanaman penutup lahan dan manajemen tanaman
A=RxKxLSxCP
=157,7 x 0,09 x 0,96 x 0,0015
= 0,020 ton/ha/tahun

Lampiran 3. Perhitungan Nilai Sedimentasi

SR=SDR xA

Keterangan:

SR = Laju sedimentasi (ton/tahun)
SDR = Sedimentation delivery ratio (%)
A = Laju erosi (ton/tahun)

- Perhitungan mencari nilai SD

x—a _ xi—al

b—a bi—ai

Keterangan :

x = luas yang diketahui

xi = koefisien yang dicari pada luas yang diketahui
a = luas selang bawah

ai = koefisien pada luas selang bawah

b =luas selang atas
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bi = koefisien pada luas selang atas

x—a _ xi—al
b-a bi-ai

257,98-100 _ xi— 35,0
500—-100 27.0-35,0

157,98 _ xi— 35,0
400 -8

1,58 (-8) = 4(xi — 35,0)
-12,64 = 4xi — 140

4xi = 127,36

. _ 127,36
Xl =
4

=31,84
Mencari laju sedimentasi dengan rumus SDR
SR=SDR x A
= 31,84 x 0,020

= 1,15 ton/tahun

= 0,65 m%/tahun
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Lampiran 4. Nilai indeks pengelolaan tanaman, konservasi, tingkat bahaya

erosi, harkat struktur tanah, harkat permeabilitas tanah, dan

kelas tekstur tanah

Table Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk pertanaman tunggal

Jenis Tanaman C
Padi sawah 0.01
Tebu 0.2-0.3
Padi gogo (lahan kering) 0.53
Jagung 0.64
Sorgum 0.35
Kedelai 0.4
Kacang tanah 0.4
Kacang hijau 0.35
Kacang tunggak 0.3
Kacang gude 0.3
Ubi kayu 0.7
Talas 0.7
Kentang ditanam searah lereng 0.9
Kentang ditanam menurut kontur 0.35
Ubi jalar 0.4
Kapas 0.7
Tembakau 0.4-0.6
Jahe, dan sejenisnya 0.8
Cabe, bawang, sayuran lain 0.7
Nanas 0.4
Pisang 0.4
Teh 0.35
Jambu mete 0.5
Kopi 0.6
Coklat 0.8
Kelapa 0.7
Kelapa sawit 0.5
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Cengkeh 0.5

Karet 0.6-0.75
Serai wangi 0.45
Padang rumput (permanen) bagus 0.04
Padang rumput (permanen) jelek 0.4
Tanah kosong, tak diolah 0.95
Tanah kosong diolah 1.0
Ladang berpindah 0.4
Pohon reboisasi, tahun 1 0.32
Pohon reboisasi, tahun 2 0.1

Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus 0.1
Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek 0.5

Semak tak terganggu 0.01
Hutan tak terganggu, sedikit seresah 0.005
Hutan tak terganggu, banyak seresah 0.001

Sumber : Anonim, 1998

Table Indeks pengelolaan tanaman (nilai C) untuk penanaman tumpang sari

dan pergiliran tanaman

Teknik konservasi tanah P
Teras bangku, baik 0.04
Teras bangku, sedang 0.15
Teras bangku, jelek 0.40
Teras tradisional 0.35
Teras gulud, baik 0.15
Hillside ditch atau field pits 0.30
Kontur cropping kemiringan 1-3% 0.4
Kontur cropping kemiringan 3-8% 0.5
Kontur cropping kemiringan 8-15% 0.6
Kontur cropping kemiringan 15-25% 0.8
Kontur cropping kemiringan >25% 0.9
Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur 0.04
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Strip rumput permanen, jelek 0.4
Strip Crotalaria 0.5
Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th 0.15
Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th 0.25
Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th 0.60
Mulsa jagung, 3 t/ha/th 0.35
Mulsa Crotalaria 3 t/ha/th 0.50
Mulsa kacang tanah 0.75
Bedengan untuk sayuran 0.15

Sumber : Anonim, 1998
Table Nilai M dari kelas tekstur tanah yang digunakan untuk rumus K

Kelas tekstur (USDA) Nilai M
Lempung pasiran 121
Lempung ringan 1685
Geluh lempung pasiran 2160
Lempung debuan 2510
Geluh lempungan 2830
Pasir 3035
Pasir geluhan 3245
Geluh lempung debuan 3770
Geluh pasiran 4005
Geluh 4390
Geluh debuan 6330
Debu 8245

Sumber : Anonim, 1998

Tabel harkat struktur tanah

Kelas struktur tanah (ukuran diameter) Harkat

Granular sangat halus 1

Granular halus 2

Granular sedang sampai kasar 3




Gumpal, lempeng, pejal

Tabel Harkat permeabilitas tanah

Permeabilitas tanah

Harkat

Sangat lambat (<0,5 cm/jam)

Lambat (0,5-2,0 cm/jam)

Lambat sampai sedang (2,0-6,3 cm/jam)

Sedang (6,3-12,7 cm/jam)

Sedang sampai cepat (12,7-25,4 cm/jam)

Cepat ( >25,4 cm/jam)

R N W A~ o] O

Table Klasifikasi nilai K

Kelas Nilai K Harkat
1 0.00-0.10 Sangat rendah
2 0.11-0.20 Rendah
3 0.21-0.32 Sedang
4 0.33-0.40 Agak tinggi
5 0.41-0.55 Tinggi
6 0.56-0.64 sangat tinggi
Sumber : Arsyad, 2000
Table Kelas bahaya erosi
Kelas Bahaya erosi (ton/ha/tahun)
I <15
I 15-60
i 60-180
v 180-480
\ > 480
Sumber : Departemen Kehutanan, 1998
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i BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
== STASIUN KLIMATOLOGI KELAS | LOMBOK BARAT - NTB
BMKG JL TGH. lbrahim Khalidy, Telp : (0370)674134, Fax : (0370) 674135, ke - Lombok Barat, NTB 83362

r

DATA CURAH HUJAN BULANAN (MILIMETER)

Nama Propinsi : NTB
Nama Kabupaten : DOMPU
Nama Stasiun  : MANGGALEWA

Lintang: 08° 28' 53.0" LS
Bujur : 118° 17' 57.6" BT
Tinggi : 119 m

Tahun : 2015 Sd Tahun : 2019

Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [ Jun | Jul | Ags [ Sep | Okt | Nov | Des
2015] 237 189] 273] 219 44 1
2016] 161] 220 126] 146] 82 111] 100 ol s57] 124] 200] 150
2017) 400] 213] 183 248] 71| 116] 30 al 35| 86| 170] 476
2018] 192] 263] 122 47 x g e 0 4] 175] 341
2019 160 52| a7a] 106] 92 - 0 - - 1] 55| 220

DATA SU'A) BULANAN RATA-RATA (DERAJAT CELCIUS)

Nama Propinsi : NTB Lintang : 08° 32' 34.0" LS
Nama Kabupaten : BIMA Bujur : 118° 41' 34.0" BT
Nama Stasiun  : STAMET BIMA Tinggi : 1 m
Tahun : 2015 Sd Tahun : 2019
Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des

2015| 275| 268] 273] 27.2] 263| 261| 255 256] 268] 28.1] 295] 280
Sot6| 283| 27.7] 280 27.9] 27.2| 27.3| 263 264 276] 284] 284] 272
5017 272] 268] 280] 27.2] 272 262] 261 260 275 287] 277 277
018l 272l 268] 273] 27.8] 272 266] 258 260] 27.2] 289] 289] 281
2019|274 276|274 274 2ro] 2ss] asa] 5] 261] 282 29.6] 28.7

DATA KELEMBABAN BULANAN RATA-RATA (PERSEN)

Nama Propinsi : NTB Lintang : 08° 32' 34.0" 1S
: . 0 ' "
Nama Kabupaten : BIMA :;2:;' 11:‘ 41' 340" BT
Nama Stasiun  : STAMET BIMA ;
Tahun : 2015 5d Tahun : 2019
o Jan | Feb | M A L L Ju Ags | Sep | Okt | Nov | Des
ahun

ot w s & e s ol v vl ml 7l &
e ) T I I I T ) ) I )

+—sel e8| _&| 2 8| 75| 76| 75| 75| |
2007) 8 =] e | 79| 77| 78] 74| 7l 78] 8
58 ) S EE IEZ . E N T )
— Lombok Barat, 1 Oktober 2020

etahui, . Staffatg dan Informasi
dan Informasi

5 MADE B\DI SETYAWAN, S.Tr
Q\/ITNO, SP NIP. 199203212012101001

8eanned oy TapScanne!

75



DATA EVAPORASI (m3/dtk)

Nama Propinsi : NTB Lintang: 08° 38' 11.0" LS
Nama Kabupaten : LOMBOK BARAT Bujur : 116° 10' 13.8" BT
Nama Stasiun  : KEDIRI Tinggi : 52 m
Tahun : 2015 Sd Tahun : 2020
Tahun Jan_| Feb | Mar | Apr T Mei [ Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov [ Des

2015| 124.1) 121.3] 124.2] 1252 112] 1234] 1284] 124.] 121.3] 124.2] 125.2] 124.1
2016) 1326 132.7] 129.9] 1252] 1122 121.3] 128.2] 1241| 1213] 124.2] 125.2] 1122
2017} 136.8] 132.8] 126.7] 1267] 126.7] 1267] 126.7] 126.7] 125.7] 124.8| 126.8] 125.8
2018} 12131 124.2] 124.4] 1213[ 136.8] 1328] 1267] 126.7] 136.8] 132.8] 126.7] 126.7
2019) 1368] 132.8] 126.7| 1267| 126.7| 126.7] 126.7| 124.1| 121.3| 136.8] 132.8| 1328
2020| 1424f 142.5] 145.3] 147.8] 146.6| 143.2] 1456] 142.4] 1457 X X X
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HASIL ANALISIS STRUKTUR TANAH

BV
No BJ
(%) (%)
1 0,92 2,04
2 0,91 2,04
| 3 0,93 2,03

HASIL ANALISIS PERMEABILITAS TANAH

1. 10 menit pertama

No Nilai Perlfleabilitas Kelas
(cm/jam)
3,135 Sedang
3,234 Sedang
3 3,300 Sedang

2. 10 menit kedua
Nilai Permeabilitas

No (Engam) Kelas
1 3,069 Sedang
2 3,168 Sedang
il 3 3,234 Sedang

3. 10 menit ketiga

No Nilai Permeabilitas Kelas
(cm/jam)
3,003 Sedang
2 3,102 Sedang
3,168 Sedang

\\'!»
[0
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NIP. 196103151
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS MATARAM FAKULTAS PERTANIAN
LABORATORIUM FISIKA DAN KONSERVASI TANAH

| JIn. Pendidikan No. 37 Telp. 644793 Fax. 644588 Mataram 83125
RINCIAN BIAYA ANALISIS
Pemesan : Alfin Aldino Setiawan
Identitas/Instansi : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram
Alamat : Mataram
Jenis Sampel : Tanah
2 - Jumlah Biaya Jumlah
No Jenis Analisis :
Sampel Per Sampel (Rp) (Rp)
1lsv 3 40.000 120.000
'lsy 8 40.000 120.000
2 |Penyiapan Sampel 3 10.000 30.000
3 |Permeabilitas 3 60.000 180.000
JUMLAH 450.000
TERBILANG Empat Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah

Seanned oy T2pScanne:
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. Lahoratonum'l‘anah Tanaman,Pupuk,All' B k

BADAN PENELITIAN DAN PE

Laporan Hasil Pengujian (LHP) ini diberikan kepada : .
Nama Pemilik Contoh : Alfin Aldino Setiawan
Alamat Pemilik Contoh  Universitas Muhammadiyah Mataram
Jenis/Jumlah Contoh : Tanah /6 Contoh
Identifikasi Contoh : Dalam kemasan kantong plastik
Tanggal MasukContoh : 28 September 2020
Tanggal Selesai Dianalisa 127 Oktober 2020
Hasil Analisa < sbb
Satu Hasil ian
No. Parameter s i Metode
P11 P1.2 P13 P2.1 P22 P23

1 C-Organik % 0,12 0,03 0,07 0,12 0,07 006 | Walkey & Black

2 Tekstur 3 Fraksi

3 Pasir % 40 40 40 38 28 30 Hydrometri

4 o Debu % 50 50 50 56 66 66 Hydrometri

5 ) Liat % 10 10 10 6 6 4 Hydrometri
6 Kelas Tekstur : Lempung Lempung berdebu :

Ket. 1. Tanggung jawab kami hanya pada ketepatan dan ketelitian hasil analisa dari contoh tersebut diatas.
2. Contoh akan kami simpan selama 1 bulan dari tanggal data analisa ini dikeluarkan

3. Penggandaan dan penyalahgunaan dari data hasil analisis ini diuar tanggung jawab kami.

Mataram, 27 Oktober 2020
Manajer Teknis,

Andi Sofyan Febdani, ST.
NIP 19860213 201101 1011

Seanned oy TapScanne!
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Lampiran 5. Dokumen penelitian
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Nam
NIM

JI.K.H. Ahmad Dahlan No.|
Website :

FAKULTAS PERTANIAN
TERAKREDITASI “B”

KARTU KonNTROL BIMBINGAN SKRIBSI

a

Program Studi

Dosen Pembimbing Utama (I)
Dosen Pembimbing Pendamping (11) -

AW ADIND Cet \A\A/AM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

Telp, (0370) 633723 Fax. (0370) 641906 Pagesangan Mataram

Email : fapertaummat@gmail.com
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
FAKULTAS PERTANIAN
TERAKREDITASI “B”

L KWI:IJM Dahlan No.1 Telp. (0370) 633723 Fax. (0370) 641906 Pagesangan Mataram
site : www agrotek ummat ac id.

Email :
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